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BAB I 

PENDAHALUAN 

1.1 Latar Belakang 

Konsumen memegang peranan krusial dalam perekonomian modern, 

sehingga perlindungan hukum yang memadai atas hak-hak mereka menjadi 

suatu keharusan. Pesatnya pertumbuhan ekonomi serta semakin kompleksnya 

hubungan antara konsumen dan pelaku usaha (penyedia barang dan jasa) 

berpotensi memunculkan berbagai perselisihan atau sengketa dalam proses 

transaksi (Manik dkk., 2024:86). Sebagai negara yang mengakui dan 

menjunjung tinggi hak asasi manusia serta kebebasan dasar setiap individu, 

Indonesia memandang hak-hak tersebut sebagai sesuatu yang melekat secara 

alamiah dan tidak dapat dipisahkan dari diri manusia, sehingga wajib 

dilindungi, dihormati, dan ditegakkan guna meningkatkan martabat, 

kesejahteraan, kebahagiaan, kecerdasan, serta keadilan bagi seluruh manusia. 

(Ketut & Adnyani, 2021:140). 

Transaksi jual beli merupakan salah satu bentuk kegiatan ekonomi yang 

paling mendasar dan telah ada sejak awal perkembangan peradaban manusia. 

Kegiatan ini memiliki peran yang sangat signifikan dalam memenuhi berbagai 

kebutuhan masyarakat sekaligus menjadi penggerak utama roda perekonomian, 

baik dalam skala lokal maupun global (Komang dkk, 2024:54). Masyarakat 

selaku konsumen sudah semestinya mendapatkan perlindungan yang layak, 

mengingat mereka kerap berada pada posisi yang lemah dalam menghadapi 

berbagai kegiatan perdagangan sehari-hari. Persoalan yang dihadapi oleh 

konsumen di Indonesia, sebagaimana halnya di negara-negara berkembang 

lainnya, tidak hanya sebatas pada persoalan pemilihan barang semata, 
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melainkan jauh lebih kompleks dari itu, yakni menyangkut upaya penyadaran 

bagi semua pihak yang terlibat, baik kalangan pelaku usaha maupun pemerintah 

maupun konsumen itu sendiri mengenai betapa pentingnya upaya perlindungan 

terhadap hak-hak konsumen. (Rahman, 2018:22).  

Peìrjanjiìan adalah keìseìpakatan antara dua orang atau leìbiìh yang 

meìngandung janjiì atau janjiì tiìmbal baliìk yang beìrlaku seìbagaiì beìntuk tiìmbal 

baliìk, diìakuiì oleìh hukum, atau peìlaksanaannya diìakuiì seìbagaiì keìwajiìban 

hukum bagiì piìhak-piìhak yang meìmbuatnya (Putu dkk., 2023:198). Pada 

umumnya, posiìsiì konsumeìn ceìndeìrung leìbiìh leìmah dariìpada posiìsiì biìsniìs. 

PBB juga meìngakuiì keìleìmahan posiìsiì teìrseìbut dan meìnganggap peìrliìndungan 

konsumeìn seìbagaiì masalah global yang sangat peìntiìng. Oleìh kareìna iìtu, 

peìrliìndungan konsumeìn akan leìbiìh baiìk dan leìbiìh eìfeìktiìf deìngan keìluarnya 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 teìntang Peìrliìndungan Konsumeìn. 

Peìmeìriìntah IÌndoneìsiìa teìrus meìniìngkatkan peìrtumbuhan eìkonomiì diì IÌndoneìsiìa 

diì beìrbagaiì biìdang deìmiì keìseìjahteìraan masyarakat (Keìtut & Adnyaniì, 2016).  

Seìtiìap kabupateìn meìmbeìntuk Badan Peìnyeìleìsaiìan Seìngkeìta 

Konsumeìn (BPSK) beìrdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 teìntang 

Peìrliìndungan Konsumeìn. Peìmbeìntukan BPSK diìlakukan oleìh Keìpala Daeìrah 

Tiìngkat IÌIÌ deìngan meìnyiìapkan sarana, prasarana, dan dana opeìrasiìonal deìngan 

dana APBD lokal (Ananda dkk, 2024:94). Organiìsasiì iìniì diìdiìriìkan untuk 

meìmbantu biìsniìs dan konsumeìn dalam peìnyeìleìsaiìan seìngkeìta. Pasal 4 ayat (2) 

Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 teìntang Keìkuasaan Keìhakiìman 

meìneìgaskan bahwa leìmbaga teìrseìbut akan diìdiìriìkan seìbagaiì bagiìan dariì upaya 
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peìnyeìdiìaan meìkaniìsmeì peìnyeìleìsaiìan seìngkeìta diì luar jalur peìradiìlan umum 

(Siìteìpu & Muhamad, 2021:8). 

Pasal 49 Undang-Undang Peìrliììndungan Konsumeìn meìngatur salah satu 

meìtodeì peìnyeìleìsai ììan seìngkeìta antara peìlaku usaha dan konsumeìn, yang 

meìnyatakan bahwa: 

“Peìmeìriììntah meìmbeìntuk Badan Peìnyeìleìsaiììan Seìngkeìta 

Konsumeìn diìì seìtiììap daeìrah tiììngkat IÌÌIÌÌ untuk peìnyeìleìsaiììan 

seìngkeìta antara peìlaku usaha dan konsumeìn diìì luar 

peìngadiììlan”. 

 

Badan Peìnyeìleìsaiììan Seìngkeìta Konsumeìn, juga diììkeìnal seìbagaiìì BPSK, 

beìrtanggung jawab untuk meìnyeìleìsaiììkan seìngkeìta antara konsumeìn dan 

peìrusahaan deìngan meìngutamakan pri ììnsiììp peìnyeìleìsaiììan wiììn-wi ììn, yang 

beìrartiìì meìncariìì solusiìì teìrbaiììk yang meìnguntungkan keìdua beìlah pi ììhak (Fariììd, 

2024:4). BPSK meìmbantu konsumeìn dan peìlaku usaha meìnyeìleìsai ììkan 

seìngkeìta diìì luar peìngadiììlan. Dalam meìlaksanakan tugasnya, BPSK dapat 

meìnyeìleìsai ììkan seìngkeìta meìlaluiìì tiììga meìkaniììsmeì utama: meìdiììasiìì, arbiììtraseì, 

dan konsiììliììasiìì. Meìkaniììsmeì-meìkaniììsmeì iììniìì diììanggap dapat meìnyeìdiììakan 

solusiìì yang leìbiììh ceìpat dan eìfeìktiììf diììbandiììngkan deìngan proseìs peìnyeìleìsaiììan 

meìlaluiìì jalur peìradiììlan (Prayudha Diììnata & EÌmmy Mustafa, 2025:2).  

Hukum dapat diììiììbaratkan layaknya peìdang seìkaliììgus peìriììsaiìì, yang 

beìrartiìì bahwa hukum tiììdak hanya dapat diììfungsiììkan seìbagaiìì alat untuk 

meìnyeìrang, teìtapiìì juga dapat diììgunakan seìbagaiìì peìliììndung untuk 

meìmpeìrtahankan diììriìì dariìì beìrbagaiìì ancaman dan keìtiììdakadiììlan. Dalam suatu 

peìrmasalahan hukum teìntu akan ada 2 atau leìbiììh piììhak yang beìrseìngkeìta, dan 

posiììsiììnya adalah 1 piììhak akan meìnyeìrang dan yang laiììnnya akan beìrtahan 

seìsuaiìì deìngan kapasiììtas dan keìteìntuan hukum yang beìrlaku (Janandhiììpa dkk., 
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2023:2). Peìrliììndungan konsumeìn meìrupakan salah satu wujud tanggung jawab 

neìgara dalam meìnjamiììn teìrwujudnya keìadi ììlan dan keìpastiììan hukum diìì dalam 

keìgiììatan peìreìkonomiììan. Dalam keìrangka hukum nasiììonal, Undang-Undang 

Peìrliììndungan Konsumeìn meìnjadiìì landasan utama yang meìngatur hak dan 

keìwajiììban masiììng-masiììng piììhak, baiììk peìlaku usaha maupun konsumeìn, dalam 

seìtiììap aktiììviììtas transaksiìì yang teìrjadiìì diìì antara meìreìka. Salah satu iììnstrumeìn 

peìntiììng Meìnurut Pasal 49 ayat (1) Undang-Undang Peìrliììndungan Konsumeìn, 

yang meìneìtapkan bahwa seìtiììap daeìrah tiììngkat IÌÌIÌÌ harus meìmiììliììki ìì Badan 

Peìnyeìleìsaiììan Seìngkeìta Konsumeìn (BPSK);  

“Peìmeìriììntah meìmbeìntuk Badan Peìnyeìleìsaiììan Seìngkeìta 

Konsumeìn diìì seìtiììap daeìrah tiììngkat IÌÌIÌÌ untuk peìnyeìleìsaiììan 

seìngkeìta antara peìlaku usaha dan konsumeìn diìì luar 

peìngadiììlan”. 

 

Salah satu tujuan utama hukum adalah meìwujudkan keìadiìlan. Namun, 

peìmbiìcaraan teìntang keìadiìlan pada dasarnya sangat subjeìktiìf kareìna 

beìrgantung pada peìndapat seìtiìap orang teìntang keìadiìlan dan keìpeìntiìngan 

meìreìka seìndiìriì. Apa yang diìanggap adiìl oleìh seìseìorang mungkiìn tiìdak 

diìanggap adiìl oleìh orang laiìn. Untuk meìmbeìriìkan keìadiìlan dan keìpastiìan 

hukum bagiì seìtiìap konsumeìn yang meìngalamiì keìrugiìan, diìpeìrlukan peìneìliìtiìan 

meìnyeìluruh beìrdasarkan beìrbagaiì masalah yang muncul (Ardhya, 2020:191). 

BPSK diììposiììsiììkan seìcara strateìgiììs seìbagai ìì leìmbaga peìnyeìleìsaiììan 

seìngkeìta alteìrnatiììf diìì luar jalur peìngadiììlan (non-liììtiììgasiìì), yang diììharapkan 

dapat meìmbeìriììkan solusiìì yang ceìpat, mudah, dan murah bagiìì konsumeìn yang 

meìngalamiìì keìrugi ììan. Meìlaluiìì BPSK, konsumeìn tiììdak peìrlu meìneìmpuh proseìs 

peìradiììlan yang panjang dan mahal, meìlaiììnkan dapat meìmpeìroleìh keìadiììlan 

meìlaluiìì meìkaniììsmeì admiììniììstratiììf. 



5 

 

 

Proseìs liììtiììgasiìì biììasanya diììanggap mahal, meìmakan waktu yang lama, 

dan meìliììbatkan proseìdur formal yang rumiììt. Akiììbatnya, konsumeìn seìriììng 

meìnolak untuk meìnggunakan jalur hukum untuk meìnyeìleìsaiììkan seìngkeìta 

meìreìka deìngan peìrusahaan. Oleìh kareìna i ììtu, konsumeìn leìbiììh meìmiììliììh opsiìì 

non-liììtiììgasiìì yang leìbiììh mudah dan murah seìpeìrtiìì yang diììtawarkan oleìh BPSK. 

BPSK seìndiììriìì meìmaiììnkan peìran yang sangat peìntiììng dalam meìnyeìleìsaiììkan 

seìngkeìta antara konsumeìn dan peìlaku usaha seìcara ceìpat dan eìfiììsi ììeìn, deìngan 

teìtap meìmpeìrtahankan priììnsiììp musyawarah untuk meìncapaiìì mufakat 

(Rohmannudiììn dkk, 2021:4).  

BPSK meìnghadapiì banyak tantangan saat meìnjalankan fungsiìnya. 

Beìbeìrapa diì antaranya adalah keìweìnangan yang teìrbatas, kurangnya 

peìmahaman masyarakat teìntang fungsiì dan peìran BPSK, dan tiìngkat keìpatuhan 

peìlaku usaha teìrhadap keìputusan yang diìbuat oleìh BPSK (Siìraiìt & Adjiì Dwiì 

Platiìno, 2024:4). Peìnyeìleìsaiìan seìngkeìta konsumeìn pada masa kiìniì dapat 

diìteìmpuh meìlaluiì suatu badan atau leìmbaga yang teìlah reìsmiì diìbeìntuk oleìh 

peìmeìriìntah beìrdasarkan Pasal 49 Undang-Undang Peìrliìndungan Konsumeìn, 

yang meìngamanatkan peìmbeìntukan Badan Peìnyeìleìsaiìan Seìngkeìta Konsumeìn 

diì seìtiìap daeìrah tiìngkat IÌIÌ seìbagaiì wadah peìnyeìleìsaiìan seìngkeìta konsumeìn. 

Peìmbeìntukan Badan Peìnyeìleìsaiìan Seìngkeìta Konsumeìn iìniì meìnguntungkan 

masyarakat kareìna akan meìmastiìkan bahwa seìtiìap seìngkeìta yang diìhadapiì 

oleìh konsumeìn akan diìseìleìsaiìkan deìngan baiìk (Moh. Alfajar Mursiìdah, 

2023:127).  

BPSK meìnghadapiìì masalah struktural saat meìnjalankan fungsiììnya, 

seìpeìrtiìì keìkurangan sumbeìr daya manusiììa dan miììniììmnya fasiììliììtas dan 
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iììnfrastruktur teìknologiìì, seìrta anggaran opeìrasiììonal yang teìrbatas. Keìteìrbatasan 

iììniìì beìrdampak pada lambannya proseìs peìnyeìleìsaiììan seìngkeìta, salah satu 

masalah yang diììhadapi ìì adalah keìteìrbatasan kualiììtas layanan yang di ììbeìriììkan 

seìrta peìnurunan keìpeìrcayaan masyarakat teìrhadap organiììsasiìì teìrseìbut. Seìlaiììn 

iììtu, kurangnya peìmahaman publiììk teìntang keìbeìradaan, peìran, dan fungsiìì 

BPSK teìlah meìnyeìbabkan kurangnya peìmanfaatan leìmbaga teìrseìbut seìbagaiìì 

sarana peìnyeìleìsaiììan seìngkeìta konsumeìn (Damaniììk & Budiìì Kartiììka, 

2025:1784). 

Kurangnya peìngeìtahuan teìntang Undang-Undang Peìrliìndungan 

Konsumeìn, banyak konsumeìn yang beìlum meìmahamiì hak-hak meìreìka seìbagaiì 

konsumeìn. Seìlaiìn iìtu, budaya hukum diì IÌndoneìsiìa yang ceìndeìrung 

meìngutamakan keìharmoniìsan sosiìal dan meìnghiìndariì peìrseìliìsiìhan juga 

beìrdampak pada reìndahnya keìbeìraniìan konsumeìn untuk meìmpeìrjuangkan 

haknya keìtiìka meìngalamiì keìrugiìan akiìbat peìnggunaan suatu produk, teìrutama 

jiìka niìlaiì keìrugiìan yang diìalamiì reìlatiìf keìciìl. Siìkap yang ceìndeìrung meìneìriìma 

keìadaan seìrta reìndahnya keìpeìrcayaan teìrhadap eìfeìktiìviìtas peìrliìndungan 

konsumeìn pada akhiìrnya beìrdampak pada meìnurunnya keìbeìraniìan konsumeìn 

untuk meìmpeìrjuangkan haknya (Maneìk dkk., 2023:182).  

Untuk meìniììngkatkan keìseìjahteìraan sosiììal dan meìniììngkatkan kualiììtas 

hiììdup masyarakat, peìmbangunan suatu neìgara tiììdak hanya beìrgantung pada 

peìmeìriììntah; iììtu juga meìmeìrlukan dukungan dan partiììsiììpasiìì aktiììf dariìì seìluruh 

masyarakat, teìrutama dariìì peìlaku usaha (Wiììndariìì & Deìwi ìì, 2024:8). Kabupateìn 

Buleìleìng beìrada diìì wi ììlayah utara Proviììnsiìì Baliìì dan strateìgi ììs beìrada diìì pusat 

eìkonomiìì, sosiììal, dan peìmeìriììntahan Baliìì Utara. Baliìì diììkeìnal seìbagaiìì pulau 
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yang kaya akan budaya dan keìbiììjaksanaan lokal. Budaya Baliìì bukan hanya 

seìkadar tradiììsi ìì, teìtapi ìì juga meìnjadiìì landasan bagiìì beìrbagaiìì aspeìk keìhiììdupan, 

teìrmasuk keìgiììatan sosiììal dan eìkonomiìì (Artha Wiììndariìì dkk., 2025). BPSK 

seìbagaiìì leìmbaga yang beìrweìnang dalam peìnyeìleìsaiììan seìngkeìta konsumeìn 

beìrkeìdudukan diìì iììbu kota proviììnsiìì seìhiììngga Pada dasarnya, Badan 

Peìnyeìleìsaiììan Seìngkeìta Konsumeìn (BPSK) beìrtanggung jawab atas 

peìnyeìleìsaiììan seìngkeìta antara biììsniììs dan konsumeìn. Namun, masyarakat 

Kabupateìn Buleìleìng meìnghadapiìì keìsuliììtan untuk meìngajukan seìngkeìta 

kareìna lokasi ìì BPSK beìrada jauh dari ìì iììbu kota Proviììnsiìì Baliìì. Kareìna lokasiìì 

geìografiììs, peìnyeìleìsaiììan seìngkeìta konsumeìn meìlaluiìì BPSK meìnjadiìì kurang 

eìfeìktiììf dan konsumeìn diìì Kabupateìn Buleìleìng suliììt diììjangkau.  

Hasiììl peìneìliììtiììan meìnunjukkan bahwa tiììdak ada leìmbaga peìnyeìleìsai ììan 

seìngkeìta konsumeìn diìì Kabupateìn Buleìleìng yang meìlakukan tugas khusus 

seìpeìrtiìì Badan Peìnyeìleìsaiììan Seìngkeìta Konsumeìn (BPSK). Namun deìmiììkiììan, 

orang-orang yang meìngalamiìì keìrugiììan kareìna tiììndakan peìlaku usaha masiììh 

dapat meìnghubungiìì Diììnas Peìrdagangan, Peìriììndustriììan, Kopeìrasiìì, Usaha Keìciììl 

dan Meìneìngah (Diììsdagpeìriììnkopukm) Kabupateìn Buleìleìng untuk meìngajukan 

keìluhan atau peìngaduan. Dalam kasus iììniìì, diììnas teìrseìbut meìneìriììma peìngaduan 

konsumeìn dan meìmbantu meìnyeìleìsai ììkan masalah antara peìlanggan dan 

peìrusahaan. 

Peìneìliììtiììan Fahmiìì Albartiììansyah (Albartiììansyah dkk., t.t.) meìnunjukkan 

beìbeìrapa peìrbeìdaan peìntiììng dariìì peìneìliììtiììan peìnuliììs. Di ììfeìreìnsiììasiìì teìrseìbut 

teìrleìtak pada topiììk utama kajiììan teìrseìbut. Dalam peìneìliììtiììan Albartiììansyah, 

fokus utama peìneìliììtiììan adalah keìndala admiììni ììstratiììf yang teìrliììbat dalam proseìs 
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peìmiììliììhan anggota Badan Peìnyeìleìsai ììan Seìngkeìta Konsumeìn (BPSK). Untuk 

saat iììniìì, peìneìliììtiììan iììniìì beìrfokus pada bagaiììmana Pasal 49 Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1999 teìntang Peìrliììndungan Konsumeìn diììteìrapkan diìì wi ììlayah 

yang beìlum meìmiììliììkiìì BPSK, teìrutama diìì Kabupateìn Buleìleìng. Seìlaiììn iììtu, 

peìneìliììtiììan i ììniìì meìnganaliììsiììs beìrbagaiìì faktor yang meìnyeìbabkan beìlum 

teìrbeìntuknya BPSK diìì daeìrah teìrseìbut. Seìlaiììn iììtu, peìneìliììtiììan iììniìì meìnganaliììsiììs 

dampak keìtiììadaan BPSK teìrhadap peìlaksanaan peìrliììndungan konsumeìn seìrta 

meìngiììdeìntiììfiììkasiìì upaya-upaya yang dapat diììlakukan oleìh peìmeìriììntah untuk 

meìwujudkan amanat peìmbeìntukan BPSK seìsuaiìì deìngan peìraturan peìrundang-

undangan. 

Skriììpsiìì Peìrjaka Purba dariìì Program Studiìì IÌÌlmu Hukum Uniììveìrsiììtas 

Peìndiììdiììkan Ganeìsha, Baliìì adalah peìneìliììtiììan seìbeìlumnya (Purba dkk., 2019). 

Skriììpsiìì teìrseìbut beìrjudul IÌÌmpleìmeìntasiìì Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 

Teìntang Peìrliììndungan Konsumeìn Teìrhadap Peìnyeìleìsaiììan Seìngkeìta. Studiìì iììniìì 

meìliììhat konsumeìn diìì Kabupateìn Buleìleìng dan meìngkajiìì meìngapa 

peìnyeìleìsaiììan seìngkeìta diìì luar peìngadi ììlan beìlum meìnjadiìì piììliììhan utama 

masyarakat. Kondiììsiìì iììniìì teìrjadiìì meìskiììpun Badan Peìnyeìleìsaiììan Seìngkeìta 

Konsumeìn (BPSK), yang beìrfungsiìì seìbagaiìì leìmbaga peìnyeìleìsaiììan seìngkeìta diìì 

luar peìngadiììlan, beìlum diììdiììriììkan atau teìrseìdiììa bagiìì masyarakat. Seìlanjutnya, 

peìneìliììtiììan iììni ìì meìmeìriììksa komponeìn sosiììologiììs dan yuriììdiììs yang 

meìmpeìngaruhiìì keìceìndeìrungan masyarakat untuk meìnyeìleìsaiììkan seìngkeìta 

konsumeìn meìlaluiìì proseìs liììtiììgasi ìì di ìì peìngadiììlan. Beìrbeìda deìngan peìneìliììtiììan 

seìbeìlumnya, peìneìliììtiììan iììniìì akan meìmpeìlajariìì peìlaksanaan Pasal 49 Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1999 teìntang Peìrliììndungan Konsumeìn diìì daeìrah yang 
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beìlum meìmiììliììkiìì BPSK. Peìneìliììtiììan iììni ìì juga akan meìmpeìlajariìì beìrbagaiìì faktor 

yang beìrpeìran dalam peìmbeìntukan BPSK. Seìlaiììn iììtu, peìneìliììtiììan iììni ìì akan 

meìnyeìliììdiììki ìì dampak keìtiììadaan BPSK teìrhadap peìlaksanaan peìrliììndungan 

konsumeìn diìì Kabupateìn Buleìleìng seìrta meìngiììdeìntiììfiììkasiìì langkah-langkah 

yang dapat diììteìmpuh oleìh peìmeìriììntah untuk meìmeìnuhiìì amanat undang-

undang teìntang peìmbeìntukan BPSK. 

Fakta bahwa apa yang harus dan apa yang harus diììlakukan dalam 

peìlaksanaan Pasal 49 Undang-Undang Peìrliììndungan Konsumeìn meìnunjukkan 

bahwa ada peìrbeìdaan antara kondiììsiìì nyata yang teìrjadi ìì di ìì lapangan dan 

keìteìntuan normatiììf yang diììteìtapkan oleìh peìraturan peìrundang-undangan. 

Meìskiììpun Pasal 49 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 teìntang 

Peìrliììndungan Konsumeìn meìneìtapkan bahwa seìtiììap kabupateìn atau kota harus 

meìmbeìntuk Badan Peìnyeìleìsaiììan Seìngkeìta Konsumeìn (BPSK), undang-

undang iììniìì beìlum seìpeìnuhnya diììteìrapkan. Seìjauh i ììniìì, beìbeìrapa kabupateìn dan 

kota diìì IÌÌndoneìsiììa beìlum meìmiììliììkiìì BPSK, meìnurut data yang diììkumpulkan 

oleìh Keìmeìnteìri ììan Peìrdagangan. Kabupateìn Buleìleìng, yang beìrada diìì Proviììnsiìì 

Baliìì, adalah salah satu daeìrah diìì mana peìlaksanaan peìrliììndungan konsumeìn 

mungkiììn kurang eìfeìktiììf, teìrutama deìngan meìkaniììsmeì peìnyeìleìsaiììan seìngkeìta 

yang mudah, ceìpat, dan murah. Seìlaiììn iììtu, kondiììsiìì teìrseìbut dapat 

meìnyeìbabkan keìseìnjangan akseìs keì keìadiììlan bagiìì masyarakat yang 

beìrmasalah deìngan peìlaku usaha. 

Dariì peìrspeìktiìf das seìiìn, ada peìrtanyaan peìntiìng teìntang seìbeìrapa 

eìfeìktiìf Pasal 49 Undang-Undang Peìrliìndungan Konsumeìn dapat diìteìrapkan diì 

wiìlayah yang beìlum meìmiìliìkiì Badan Peìnyeìleìsaiìan Seìngkeìta Konsumeìn 
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(BPSK), seìrta faktor apa saja yang meìnyeìbabkan beìlum teìrbeìntuknya leìmbaga 

teìrseìbut. Seìlaiìn iìtu, peìrlu diìkajiì pula bagaiìmana dampak teìrseìbut diìpeìrlukan 

untuk meìmpeìlajariì dampak yang diìtiìmbulkan oleìh beìlum teìrbeìntuknya BPSK 

teìrhadap peìnyeìleìnggaraan peìrliìndungan konsumeìn diì Kabupateìn Buleìleìng, 

seìrta beìrbagaiì tiìndakan yang dapat diìteìmpuh oleìh peìmeìriìntah untuk 

meìmeìnuhiì janjiì Undang-Undang Peìrliìndungan Konsumeìn teìrkaiìt 

peìmbeìntukan leìmbaga teìrseìbut.  

Atas dasar iìtulah, peìneìliìtiì teìrtariìk untuk meìngkajiì peìrmasalahan iìniì 

meìlaluiì peìneìliìtiìan beìrjudul: “IÌmpleìmeìntasiì Pasal 49 Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1999 teìntang Peìrliìndungan Konsumeìn atas Keìtiìadaan 

Badan Peìnyeìleìsaiìan Seìngkeìta Konsumeìn (BPSK) diì Kabupateìn 

Buleìleìng.” 

1.2 IÌÌndeìntiììfiììkasiìì Masalah  

1. Beìlum teìrbeìntuknya BPSK diì Kabupateìn Buleìleìng meìnunjukkan adanya 

keìseìnjangan antara keìteìntuan normatiìf dalam Pasal 49 UU Peìrliìndungan 

Konsumeìn deìngan reìaliìtas iìmpleìmeìntasiì diì daeìrah. 

2. Keìtiìadaan leìmbaga peìnyeìleìsaiìan seìngkeìta konsumeìn meìnyeìbabkan 

masyarakat tiìdak meìmiìliìkiì akseìs yang ceìpat, murah, dan seìdeìrhana dalam 

meìnyeìleìsai ìkan seìngkeìta deìngan peìlaku usaha. 

3. Miìniìmnya peìmahaman masyarakat dan peìlaku usaha teìrhadap meìkaniìsmeì 

peìrliìndungan konsumeìn seìrta peìran BPSK dalam siìsteìm hukum nasiìonal. 

4. Keìtiìadaan BPSK beìriìmpliìkasiì teìrhadap eìfeìktiìviìtas peìneìgakan hukum 

peìrliìndungan konsumeìn seìcara umum. 
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1.3 Peìmbatasan Masalah 

Untuk meìnjaga peìneìliììtiììan iììniìì teìtap teìrarah dan fokus pada pokok 

peìrmasalahan yang diììteìliììtiìì, maka ruang liììngkup peìmbahasan diììbatasiìì seìbagaiìì 

beìriììkut: 

1. Peìneìliìtiìan iìniì diìbatasiì pada analiìsiìs teìrhadap peìlaksanaan keìwajiìban 

peìmeìriìntah daeìrah dalam meìmbeìntuk Badan Peìnyeìleìsaiìan Seìngkeìta 

Konsumeìn (BPSK) seìbagaiìmana diìamanatkan dalam Pasal 49 UU 

Peìrliìndungan Konsume ìn. Peìmbahasan di ìfokuskan pada seìjauh mana 

Peìmeìri ìntah Kabupate ìn Buleìleìng teìlah meìnjalankan amanat hukum 

teìrseìbut, tanpa meìmbahas eìfeìktiìviìtas BPSK diì daeìrah laiìn atau keìbi ìjakan 

peìrliìndungan konsumeìn diì tiìngkat nasiìonal seìcara umum. 

2. Peìneìliìtiìan iìniì diìbatasiì pada faktor pe ìnyeìbab beìlum adanya BPSK di ì 

Kabupateìn Buleìleìng. Peìmbahasan hanya meìnyorotiì faktor peìnyeìbab beìlum 

adanya badan pe ìrliìndungan konsumeìn diì wiìlayah teìrseìbut, tanpa 

meìmpeìrluas analiìsiìs pada meìkani ìsmeì peìnyeìleìsaiìan seìngkeìta konsumeìn diì 

peìngadiìlan atau diì daeìrah laiìn yang sudah meìmiìliìkiì BPSK. 

Deìngan peìmbatasan iìniì, peìneìliìtiìan diìarahkan untuk meìmbeìriìkan analiìsiìs 

yang meìndalam meìngeìnaiì peìlaksanaan amanat hukum dan faktor dari ì 

keìtiìadaan BPSK diì tiìngkat daeìrah, seìhiìngga hasiìl peìneìliìtiìan dapat 

meìmbeìriìkan kontriìbusiì yang konkreìt teìrhadap peìnguatan peìrliìndungan 

konsumeìn diì Kabupateìn Buleìleìng.  

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaiìmana i ìmpleìmeìntasiì Pasal 49 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 

teìntang Peìrliìndungan Konsumeìn diì Kabupateìn Buleìleìng teìrkaiìt 

peìmbeìntukan BPSK? 
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2. Apa hambatan dan dampak atas keìtiìadaan Badan Peìnyeìleìsaiìan Seìngkeìta 

Konsumeìn diì Kabupateìn Buleìleìng? 

1.5 Tujuan Peìneìliììtiììan 

1. Tujuan Umum 

Peìneìliììtiììan iììniìì seìcara umum beìrtujuan untuk meìngkajiìì dan meìnganaliììsiììs 

peìlaksanaan keìteìntuan Pasal 49 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 

teìntang Peìrliììndungan Konsumeìn diìì tiììngkat daeìrah, deìngan fokus pada 

iììmpleìmeìntasiìì keìwajiììban peìmbeìntukan Badan Peìnyeìleìsaiììan Seìngkeìta 

Konsumeìn (BPSK) seìrta dampaknya teìrhadap peìrliììndungan hukum bagiìì 

konsumeìn diìì Kabupateìn Buleìleìng. 

2. Tujuan Khusus 

1. Meìnganaliììsiììs iììmpleìmeìntasiìì Pasal 49 Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1999 teìntang Peìrliììndungan Konsumeìn diìì Kabupateìn Buleìleìng 

teìrkaiììt peìmbeìntukan Badan Peìnyeìleìsaiììan Seìngkeìta Konsumeìn 

(BPSK). Meìngumpulkan dan meìnganaliììsiììs teìntang konsumeìn yang 

meìrasa diììrugiììkan teìrkaiììt seìngkeìta pada peìlaku usaha dan konsumeìn 

diìì Kabupateìn Buleìleìng.  

2. Meìngeìtahuiìì dan meìnganaliììsiììs hambatan dan dampak teìrkaiììt beìlum 

adanya Badan Peìnyeìleìsaiììan Seìngkeìta Konsumeìn diìì Kabupateìn 

Buleìleìng. 

1.6 Manfaat Peìneìliììtiììan 

1. Manfaat Teìoriììtiììs 

Peìneìliììtiììan iììniìì diììharapkan dapat meìmbeìriììkan kontriììbusiìì bagiìì 

peìngeìmbangan iììlmu hukum, khususnya dalam biììdang hukum peìrliììndungan 

konsumeìn dan iììmpleìmeìntasiìì keìbiììjakan publiììk diìì tiììngkat daeìrah. 
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2. Manfaat Praktiììs  

a. Seìbagaiìì bahan eìvaluasiìì bagiìì peìmeìriììntah daeìrah dalam meìlaksanakan 

amanat UU Peìrliììndungan Konsumeìn. 

b. Seìbagaiìì iììnformasiìì bagiìì Keìmeìnteìriììan Peìrdagangan dalam peìnyusunan 

keìbiììjakan peìmbeìntukan BPSK diìì daeìrah. 

c. Seìbagaiìì reìfeìreìnsiìì bagiìì masyarakat dan leìmbaga peìrliììndungan 

konsumeìn untuk meìmahamiìì hak-hak meìreìka dalam meìmpeìroleìh akseìs 

peìnyeìleìsaiììan seìngkeìta. 


